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Article History:  Abstract: Straw mushroom (Volvariella volvacea L.) is a horticultural commodity 
with high economic value and good nutritional content, but its production in 
Indonesia remains low due to suboptimal growing media and nutrients. This study 
aimed to determine the effect of growing media composition and various plant 
growth regulators (PGRs) on the growth and yield of straw mushrooms. The 
experiment used a factorial Completely Randomized Design (CRD) with two factors: 
growing media composition (100% straw, 50% straw + 50% cogon grass, and 100% 
cogon grass) and PGR application (without PGR, 10% bamboo shoot extract, and 2 
ppm BAP), with three replications. Results showed that the interaction between 
media composition and PGR significantly affected total fruit body count and total 
fruit body weight. The best combination was 100% straw media with 10% bamboo 
shoot extract PGR (A1B1), producing 126.67 fruit bodies and total weight of 
1957.33 grams. Straw-based media was more optimal than pure cogon grass, while 
natural PGR from bamboo shoot extract was more effective than synthetic BAP in 
increasing straw mushroom productivity. 

Abstrak: Jamur merang (Volvariella volvacea L.) merupakan komoditas 
hortikultura bernilai ekonomi tinggi dengan kandungan gizi yang baik, namun 
produksinya di Indonesia masih rendah akibat penggunaan media tanam dan nutrisi 
yang kurang optimal. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh komposisi 
media tanam dan pemberian berbagai zat pengatur tumbuh (ZPT) terhadap 
pertumbuhan dan hasil jamur merang. Percobaan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor, yaitu komposisi media tanam (100% 
jerami, 50% jerami + 50% alang-alang, dan 100% alang-alang) dan pemberian ZPT 
(tanpa ZPT, ekstrak rebung bambu 10%, dan BAP 2 ppm) dengan tiga ulangan. Hasil 
menunjukkan interaksi antara komposisi media dan ZPT berpengaruh nyata terhadap 
jumlah total dan berat total tubuh buah. Kombinasi terbaik diperoleh pada media 
100% jerami dengan ZPT ekstrak rebung bambu 10% (A1B1) yang menghasilkan 
jumlah total tubuh buah 126,67 buah dan berat total 1957,33 gram. Media berbasis 
jerami lebih optimal dibandingkan alang-alang murni, sedangkan ZPT alami rebung 
bambu lebih efektif dibandingkan BAP sintetik dalam meningkatkan produktivitas 
jamur merang. 
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A. LATAR BELAKANG 
Jamur merang (Volvariella volvacea L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan kandungan gizi yang baik, meliputi protein, serat, dan senyawa 
bioaktif yang bermanfaat bagi Kesehatan (Husna et al., 2025; Novendra et al., 2025; Reza Andisa et 
al., 2026). Permintaan terhadap jamur merang di Jawa Timur, khususnya di Kabupaten Jember, terus 
meningkat dengan jumlah tertinggi mencapai 5.238 ton pada tahun 2021 (Badan Pusat Statistik, 
2024). Namun, produksinya di tingkat petani belum maksimal akibat keterbatasan ketersediaan media 
tanam yang optimal dan teknik budidaya yang efisien (Pranier, 2019).  

Media tanam utama bagi jamur merang adalah jerami padi karena memiliki rasio C/N (30-
40:1) yang ideal untuk dekomposisi oleh mikroba, serta kandungan selulosa (32-45%) dan lignin (12-
18%) yang menjadi sumber karbon bagi pertumbuhan miselium (Umor et al., 2020) . Media tanam 
konvensional seperti jerami padi memang banyak digunakan, namun memiliki kelemahan seperti 
cepat terdekomposisi dan ketersediaannya yang musiman (Sukmawati, 2024). Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif media tanam lain yang lebih stabil, seperti alang-alang. Alang-alang (Imperata 
cylindrica) sebagai alternatif memiliki komposisi unik dengan rasio C/N lebih tinggi (60-70:1) dan 
kandungan silika (8-12%) yang dapat memperpanjang daya tahan media. Penelitian Puadi et al., 
(2022) menunjukkan bahwa alang-alang (Imperata cylindrica) berpotensi digunakan sebagai bahan 
substitusi jerami padi dalam media budidaya jamur merang (Volvariella volvacea). Penelitian tersebut 
menguji beberapa komposisi media, termasuk kombinasi 70% jerami padi dan 30% alang-alang, serta 
menunjukkan bahwa perubahan komposisi jerami dan alang-alang berpengaruh terhadap beberapa 
parameter pertumbuhan dan hasil jamur merang. Pemanfaatan alang-alang sebagai bahan substitusi 
menjadi alternatif yang relevan untuk mengurangi ketergantungan terhadap jerami padi, terutama 
karena ketersediaan jerami bersifat musiman dan kualitasnya dapat menurun akibat perubahan 
metode panen.  

Pertumbuhan dan hasil jamur merang (Volvariella volvacea) dipengaruhi oleh berbagai faktor 
fisiologis dan lingkungan, termasuk ketersediaan nutrien serta senyawa pengatur pertumbuhan. 
Meskipun mekanisme kerja senyawa pengatur pertumbuhan pada jamur tidak sepenuhnya sama 
dengan mekanisme hormon pada tanaman, beberapa penelitian menunjukkan bahwa fungi dapat 
menghasilkan dan merespons senyawa yang memiliki aktivitas menyerupai fitohormon, termasuk 
auksin dan sitokinin (Wu & Kawagishi, 2020). Rebung bambu berpotensi dimanfaatkan sebagai 
sumber ZPT alami karena mengandung hormon endogen seperti indole-3-acetic acid (IAA) dan 
zeatin riboside (ZR) yang berperan dalam regulasi pertumbuhan jaringan bambu (Shen et al., 2020). 
Selain ZPT alami, 6-benzylaminopurine (BAP) merupakan sitokinin sintetik yang telah digunakan 
untuk mempelajari pengaruh regulator pertumbuhan terhadap perkembangan beberapa jenis jamur. 
Penelitian pada Pleurotus ostreatus menunjukkan bahwa respons pertumbuhan miselium dan 
pembentukan tubuh buah terhadap ZPT bergantung pada jenis dan konsentrasi senyawa yang 
diberikan, sehingga efek BAP tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh spesies jamur (Ciou et al., 
2017). Penelitian terbaru pada Pleurotus eryngii juga menunjukkan bahwa 6-BAP dapat 
memengaruhi proses fisiologis dan metabolisme jamur, meskipun penelitian tersebut berfokus pada 
kualitas dan senesens pascapanen (Ebrahimi et al., 2026). Dengan demikian, ekstrak rebung dan BAP 
memiliki karakter yang berbeda, yaitu ekstrak rebung sebagai sumber senyawa bioaktif alami dengan 
komposisi kompleks, sedangkan BAP merupakan regulator sintetik dengan konsentrasi yang lebih 
terukur, sehingga perbandingan keduanya pada jamur merang penting dikaji secara eksperimental 
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untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan miselium, pembentukan primordia, jumlah 
tubuh buah, dan hasil panen. 

Media tanam yang kaya lignoselulosa merupakan substrat penting untuk perkembangan 
miselium dan pembentukan tubuh buah (Romdhon et al., 2025) . Sementara itu, ZPT berperan dalam 
mengatur pembelahan sel, elongasi sel, dan diferensiasi organ (Ernita et al., 2023). Kombinasi media 
tanam dan pemberian ZPT dapat meningkatkan hasil panen jamur. Media tanam yang kaya akan 
bahan lignoselulosa menyediakan sumber karbon yang dapat dimanfaatkan oleh Volvariella volvacea 
melalui aktivitas enzim lignoselulolitik. Zhao et al. (2020) menunjukkan bahwa kemampuan 
Volvariella volvacea dalam memanfaatkan selulosa berkaitan dengan aktivitas enzim selulase, 
terutama endoglukanase, sedangkan penelitian pada substrat kulit rebung menunjukkan adanya 
peningkatan aktivitas carboxymethyl cellulase (CMCase) dan laccase selama pertumbuhan jamur. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas enzim lignoselulolitik berperan penting dalam proses 
degradasi substrat dan pemanfaatan nutrien oleh Volvariella volvacea. Hal ini sejalan dengan temuan 
(Patel & Sharma, 2023)  yang melaporkan peningkatan hasil panen jamur merang sebesar 40% ketika 
menggunakan media campuran jerami dan alang-alang (50:50) dengan penambahan ekstrak rebung 
bambu 10%. Di sisi lain, aplikasi BAP juga dilaporkan dapat memengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan jamur, meskipun responsnya bergantung pada jenis dan konsentrasi perlakuan (Ciou 
et al., 2017) . Namun, belum ada penelitian khusus yang menguji kombinasi media tanam jerami dan 
alang alang dengan pemberian ZPT alami (rebung bambu) dan ZPT sintetik (BAP) pada jamur 
merang. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji pengaruh komposisi media tanam dan pemberian 
berbagai ZPT terhadap pertumbuhan dan hasil jamur merang (Volvariella volvacea L.). 

B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2025 di kumbung pemeliharaan 

jamur merang milik Bapak Rahmad di Desa Manggaran, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, 
Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 
dua faktor dan tiga ulangan, sehingga diperoleh 27 unit percobaan. Faktor pertama adalah komposisi 
media tanam A1 = 100% jerami, A2 = 50% jerami + 50% alang-alang, dan A3 = 100% alang-alang. 
Faktor kedua adalah pemberian ZPT B0 = kontrol (tanpa ZPT), B1 = ekstrak rebung bambu 10%, dan 
B2 = BAP 2 ppm. Variabel yang diamati meliputi: (1) kecepatan panen (hst), (2) diameter tubuh buah 
(mm), (3) jumlah tubuh buah tiap panen (buah), (4) jumlah total tubuh buah (buah), (5) berat tubuh 
buah tiap panen (gram), dan (6) berat total tubuh buah (gram). Panen dilakukan pada stadia kancing 
(button) dengan diameter tudung 3-5 cm dan tinggi batang 4-6 cm. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis ragam (ANOVA). Apabila terdapat perbedaan nyata antar perlakuan, 
dilakukan uji lanjutan dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rekapitulasi Analisis Ragam 
Rekapitulasi nilai F-hitung seluruh variabel pengamatan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi nilai F-hitung pengaruh komposisi media tanam, berbagai ZPT, dan 
interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil jamur merang. 

No Variabel Pengamatan 
F-Hitung 
Komposisi Media Berbagai ZPT Interaksi 

1 Kecepatan Panen 2,37ns 0,12ns 0,31ns 

2 Diameter Tubuh Buah 1,13ns 1,88ns 1,36ns 

3 Jumlah Tubuh Buah Tiap Panen 30,08** 7,72** 0,96ns 

4 Jumlah Total Tubuh Buah 48,48** 16,79** 3,18* 

5 Berat Tubuh Buah Tiap Panen 37,78** 12,34** 2,08ns 

6 Berat Total Tubuh Buah 62,89** 29,28** 7,15** 

 Keterangan: ** = berbeda sangat nyata; * = berbeda nyata; ns = berbeda tidak nyata 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi komposisi media tanam dan 
berbagai ZPT berbeda nyata pada variabel berat total tubuh buah dan variabel jumlah total tubuh buah 
tetapi berbeda tidak nyata pada variabel kecepatan panen, diameter tubuh buah, jumlah tubuh buah 
tiap panen dan berat tubuh buah tiap panen. Pengaruh utama komposisi media berbeda sangat nyata 
pada variabel jumlah tubuh buah tiap panen, jumlah total tubuh buah, berat tubuh buah tiap panen 
dan berat total tubuh buah tetapi bebeda tidak nyata pada variabel kecepatan panen dan diameter 
tubuh buah. Pengaruh utama berbagai zpt berbeda sangat nyata pada variabel jumlah tubuh buah tiap 
panen, jumlah total 24 tubuh buah, berat tubuh buah tiap panen dan berat total tubuh buah tetapi 
berbeda tidak nyata pada variabel kecepatan dan diameter tubuh buah. 
2. Pengaruh Interaksi Komposisi Media dan ZPT terhadap Jumlah Total Tubuh Buah 

Tabel 2. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Interaksi ZPT Dan Komposisi Media 
Terhadap Jumlah Total Tubuh Buah (Buah/Unit Percobaan) 

ZPT (B) 

Media Tanam (A) 

A1 (100% Jerami) 
A2 (50% Jerami + 

50% Alang - 
alang) 

A3 (100% Alang - 
alang) 

B0 (Kontrol) 86,67 b 82,33 b 46,00 a 
  A A B 

B1 (10% rebung bambu) 126,67 a 104,00 a 50,33 a 
 A B C 

B2 (2 ppm BAP) 80,33 b 66,33 b 44,33 a 
 A A B 

Keterangan:  
• Huruf kapital (horizontal) = pengaruh sederhana komposisi media pada taraf ZPT yang sama 
• Huruf kecil (vertikal) = pengaruh sederhana ZPT pada taraf media yang sama. Huruf yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata. 

Kombinasi perlakuan media 100% jerami dengan ekstrak rebung bambu 10% (A1B1) 
menghasilkan jumlah total tubuh buah tertinggi sebesar 126,67 buah per unit percobaan berdasarkan 
tiga ulangan, berbeda nyata dengan seluruh kombinasi perlakuan lainnya (Tabel 2). Tingginya jumlah 
tubuh buah pada perlakuan tersebut diduga berkaitan dengan kombinasi ketersediaan nutrien dari 
media jerami padi dan senyawa bioaktif yang terdapat dalam ekstrak rebung bambu. Jerami padi 
mengandung komponen lignoselulosa yang dapat berperan sebagai sumber karbon dan energi bagi 
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pertumbuhan jamur (Hafidh et al., 2024). Komponen tersebut dapat dimanfaatkan melalui aktivitas 
enzim ekstraseluler, seperti selulase, xilanase, laccase, lignin peroksidase, dan manganese 
peroksidase, yang berperan dalam degradasi komponen lignoselulosa. Sementara itu, ekstrak rebung 
bambu diduga menyediakan senyawa yang dapat mendukung pertumbuhan miselium dan 
pembentukan tubuh buah. Kombinasi kedua bahan tersebut diduga menciptakan kondisi substrat yang 
lebih mendukung pembentukan tubuh buah dibandingkan perlakuan lainnya. 

Ekstrak rebung bambu mengandung fitohormon alami berupa auksin (IAA 2,8-3,5 ppm), 
giberelin, dan sitokinin yang diduga dapat mendukung pertumbuhan hifa dan diferensiasi primordia 
sehingga berpotensi meningkatkan pembentukan tubuh buah jamur merang (Nasan et al., 2026). 
Selain mengandung kalium (K), fosfor (P), dan berbagai senyawa fenolik, rebung juga berpotensi 
menjadi sumber substrat lignoselulosa bagi Volvariella volvacea. Penelitian menunjukkan bahwa 
Volvariella volvacea mampu mendegradasi dan memanfaatkan limbah kulit rebung, yang ditandai 
dengan peningkatan aktivitas enzim CMCase dan laccase selama proses kultivasi (Li et al., 2021). 
Kombinasi sumber nutrisi dari jerami dengan senyawa bioaktif dari ekstrak rebung bambu diduga 
memberikan kondisi yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan miselium pada fase awal 
pertumbuhan. Kondisi tersebut selanjutnya dapat mendukung pembentukan dan diferensiasi 
primordia hingga perkembangan tubuh buah jamur merang. Dengan demikian, kombinasi media 
jerami dan ekstrak rebung bambu berpotensi memberikan kondisi yang lebih mendukung 
pembentukan tubuh buah dibandingkan perlakuan lainnya. 

Media 100% alang-alang (A3) menunjukkan jumlah tubuh buah yang paling rendah pada 
semua taraf ZPT. Hal ini disebabkan rasio C/N alang-alang yang lebih tinggi (60-70:1) dibandingkan 
jerami, sehingga proses dekomposisi berlangsung lebih lambat dan ketersediaan nutrisi bagi miselium 
menjadi lebih terbatas. Meskipun alang-alang (Imperata cylindrica) mengandung selulosa yang cukup 
tinggi, keberadaan lignin sebagai komponen penyusun dinding sel dapat menghambat akses 
mikroorganisme terhadap fraksi selulosa sehingga diperlukan proses degradasi atau delignifikasi 
untuk meningkatkan ketersediaan substrat (Haque et al., 2016). 
3.   Pengaruh Interaksi Komposisi Media dan ZPT terhadap Berat Total Tubuh Buah (gram)  

Tabel 3. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh Interaksi Perlakuan  Berbagai ZPT 
dan Komposisi Media Terhadap Berat Total Tubuh Buah (gram) 

ZPT (B) 

Media Tanam (A) 

A1 (100% Jerami) A2 (50% Jerami + 
50% Alang - alang) 

A3 (100% Alang - 
alang) 

B0 (Kontrol) 1269,33 b 1123,67 b 710,33 a 
  A A B 

B1 (10% Rebung Bambu) 1957,33 a 1440,67 a 775,33 a 

 A B C 
B2 (2 ppm BAP) 1104,33 b 950,33 b 711,00 a 

 A A B 

Keterangan:  
• Huruf kapital (horizontal) = pengaruh sederhana komposisi media pada taraf ZPT yang sama 
• huruf kecil (vertikal) = pengaruh sederhana ZPT pada taraf media yang sama. Huruf yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata. 
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Berat total tubuh buah tertinggi dicapai pada kombinasi A1B1 sebesar 1957,33 gram, berbeda 
nyata dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 3). Pola ini sejalan dengan jumlah total tubuh buah, 
mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah tubuh buah berbanding lurus dengan peningkatan bobot 
total. Kandungan nutrisi kompos jerami padi memberikan ketersediaan unsur hara yang ideal bagi 
perkembangan tubuh buah. Fitohormon dari rebung bambu semakin mengoptimalkan efisiensi 
pemanfaatan nutrisi tersebut melalui peningkatan aktivitas metabolisme miselium. 

Perlakuan BAP 2 ppm (B2) menunjukkan nilai berat total tubuh buah yang lebih rendah 
dibandingkan rebung bambu (B1) pada seluruh taraf media. Meskipun BAP sebagai sitokinin sintetik 
mampu mengaktivasi gen cyclin-D untuk mempercepat pembentukan hifa, efektivitasnya tidak 
seoptimal rebung bamboo (Li et al., 2021). Hal ini kemungkinan berkaitan dengan kandungan 
senyawa bioaktif dan mineral pada rebung bambu, seperti kalium (K), kalsium (Ca), dan mangan 
(Mn), yang menjadikan ekstrak rebung sebagai sumber senyawa alami yang kompleks bagi 
pertumbuhan jamur (Ma et al., 2024). Dengan demikian, ekstrak rebung berpotensi memberikan efek 
yang lebih kompleks dibandingkan ZPT sintetik yang terutama menyediakan satu senyawa aktif 
tertentu. 

4.   Pengaruh Utama Komposisi Media Tanam 
Komposisi media 100% jerami (A1) menghasilkan rata-rata jumlah tubuh buah per panen 

tertinggi sebesar 18,85 buah dan berat tubuh buah per panen sebesar 276,86 gram, berbeda sangat 
nyata dengan A2 (15,20 buah; 211,30 gram) dan A3 (9,35 buah; 145,83 gram). Hasil ANOVA 
menunjukkan bahwa komposisi media berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah dan berat tubuh 
buah tiap panen (p<0,01). Hasil ini sejalan dengan pola jumlah total tubuh buah pada Tabel 2, di 
mana media 100% jerami cenderung menghasilkan jumlah tubuh buah lebih tinggi dibandingkan 
media campuran dan 100% alang-alang. Hal ini diduga karena kandungan lignoselulosa pada jerami 
dapat menyediakan sumber karbon dan energi bagi pertumbuhan miselium. Struktur jerami yang 
berongga juga dapat meningkatkan aerasi dan membantu mempertahankan kelembapan media selama 
proses inkubasi (Merina et al., 2013). Komposisi media tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan 
panen maupun diameter tubuh buah, dengan rata-rata kecepatan panen berkisar 11,00–11,56 HST dan 
diameter tubuh buah 25,42–26,59 mm. Tidak adanya pengaruh nyata tersebut menunjukkan bahwa 
perbedaan komposisi media yang digunakan belum menghasilkan perbedaan yang konsisten pada 
waktu panen dan ukuran diameter tubuh buah. 

5.   Pengaruh Utama Berbagai ZPT 
Pemberian ZPT ekstrak rebung bambu 10% (B1) menghasilkan jumlah tubuh buah tiap panen 

sebesar 16,55 buah dan berat tubuh buah tiap panen sebesar 245,43 gram, berbeda nyata dengan BAP 
2 ppm (B2) yang menghasilkan 11,80 buah dan 171,25 gram. Namun, B1 tidak berbeda nyata dengan 
kontrol (B0) yang menghasilkan 15,05 buah dan 217,32 gram. Perlakuan BAP justru memberikan 
hasil yang lebih rendah dibandingkan kontrol, mengindikasikan adanya ketidaksesuaian konsentrasi 
BAP atau interaksi dengan kondisi media yang digunakan. Penggunaan ZPT yang tidak tepat dapat 
menghambat pertumbuhan karena ketidakseimbangan hormonal (Wahyuningsih et al., 2023). ZPT 
juga tidak berpengaruh nyata terhadap kecepatan panen dan diameter tubuh buah. Tidak adanya 
pengaruh nyata tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT yang digunakan belum menghasilkan 
perbedaan yang konsisten pada waktu panen dan ukuran diameter tubuh buah, sedangkan 
pengaruhnya lebih terlihat pada komponen hasil berupa jumlah dan berat tubuh buah. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan: (1) Terdapat interaksi nyata antara komposisi 
media tanam dan pemberian ZPT terhadap jumlah total dan berat total tubuh buah jamur merang, 
dengan kombinasi terbaik pada media 100% jerami + ZPT rebung bambu 10% (A1B1) yang 
menghasilkan 126,67 buah dan berat total 1957,33 gram; (2) Komposisi media 100% jerami 
memberikan pengaruh terbaik terhadap variabel produksi dibandingkan campuran maupun alang-
alang murni; (3) ZPT alami ekstrak rebung bambu 10% lebih efektif dibandingkan BAP sintetik 2 
ppm dalam meningkatkan produktivitas jamur merang. Penggunaan media 100% jerami padi 
kombinasi dengan ekstrak rebung bambu 10% direkomendasikan sebagai strategi budidaya jamur 
merang yang optimal. 
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